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ABSTRAK

’m&hﬁmmwwmmmwmmﬂm
mlmﬁhhmymgdlhhlhnmehlmpmhmmmm untuk membantu
pertumbuban dan serta rohant  Aspek-aspek perkembangan anak usia dim
vang dikembangkan melalui PAUD mebputi fisik-motonk, intelektual, moral, emosioal, sosial,
bahasa, dan kretifitas.

Tupuan dan penelitan m untuk mengetahw affkah ada hubungan kondist bermamn tngkat
komunikasi orang tua dan guru dengan keterampilan motorik halus pada anak usia 4 tahun di paud
knda putra donomulyo. Metode yang digunakan pada penehitian im yaitu metode kuantitatif’ dengan
pendekatan cros sectional. Metode pengambilan sampel menggunakan total sampling. Dan analisa
vang digunakan yaitu regres: linser berganda

Hastl anahisa data menunjukan bahwa pada vaniabel kondisi bermamn didapatkan nilar Tiawee™
Tons yaitu 2902 > 2.021, pada variabel tingkat komunikasi orangtua nilat Tiuee> Toos vaitu 2.363 >
2.02, dan pada vanabel komunikas: guru nilal Ty Toos yotu 7.823 > 2.021. sedangkan dilihat
dari nilan Fruegdidapatkan nilai Fuse™> Foosvaitu 82 4435244 dengan R square 0.826 atau 82,6%,
yang artinya ada hubungan yang@gmlikan antara Kondist Bermain, Tmgkat Komunikasi Orangtua,
dan Guru Dcngnn Keterampilan Motorik Halus Pada Anak Usia 4 Tahun di Paud Krida Donomulyo.

Kata kunci: kondisi bermain, komunikasi orangtua dan gura, motorik halus

6]
Kegistan ~ bermain dapat  membenkan

PEE:ULUAN
idikan anak usia dini berdasarkan  kesempatan anak-anak  untuk

undang-undang RI Nomor 20 tahun 2003
sistem pendidikan nasional adalah
a pembimaan vang ditujukan kepada anak
ujukhh:mmﬁ tahun yang dilakukan
melalui  pemberian  rangsangan  pendidikan
untuk  membantu  pertumbuban  dan
perkembangan jasmani serta roham agar anak
memiliki kestapan d-luu memasuki pendidikan
(TK/PA! 2007).

Aspek-aspek perkembangan anak usia dini
yang dikembangkan melalui PAUD  meliputi
fisik-motonk, mtelektual, moral, emosioal,
sosial, bahasa, dan kretifitas (Suvanto, 2005)

Bermain merupakan wahana belajar bagi
anak, karena selain merupakan Kegiatan yang
menyenangkan, melalur bermam  anak  juga
dapat mengungkapkan gagasan-gagasan secara
bebas dalam hubungannya dengan lingkungan,

mengekspresikan  dorongan-dorongan  pada
sistem onk halusnva, serta kesempatan
dalam obyek-obyek dan tantangan
untuk menemukan sesuatu hal dengan cara-caras
baru. Senada dengan pemyataan tersebut, dalam
pasal 31 konferesi hak-hak anak dinvatakan
bahwa bermain bagi anak merupakan faktor
vang paling berpengaruh  dalam  penode
perkembangan vang meliputi dunia fisik, sosial,
dan sistem komumkasi ( Tedjasaputra, 2001)
Komunikast merupakan rangkaian proses
pengahhan. Komumkast antara  orangtua dan
anak sangat diperfukan dalam proses belajar
anak karena anak belajar melalui teladan dan
orangtun, dengan komunikasi orangtua dapat
mengembangkan  bahasa  verbal amak  serta
kemampuan  bersosialisasi  anmak  dengan




lingkungan belajar  disekitar anak  tersebut,
(Ahmad,2008)

Komunikasi dalam pendidikan  Didalam
pelaksannan  pendidikan  formal  (pendidikan
melalui sekolah), tampak jelas adanya peran
komumkasi vang sangst menonjol terutama
pada  komunikasi  mstruksional  Melalw
komumkast mm guru dapat mengasah atau
mengembangkan kemampunan anak didiknya,
contoh  kemampuannya  dalem  menulis,
menggambar _benmajinas:, maupun berbicara
(Widjaja.2002).

Soctpmingsith 2002, menjelaskan  bahwa
keterampilan motorik halus adalah kemampuan
pada otot-otot keeil yang memamkan suatu
peran utama, seperti menulis, menggambar,
menggunting  Pada Kenyvataan i lapangan
kebanyakan orangtua, guru maupun  orang
dewasa lamnya menunjukan  bahwa dalam
proses belsjar bahasa anak  hanva terjadi
komumkast satu arsh  Senngkali orang tua
menerapkan model komunikasi yvang banyak
melarang, sering menghardik, memaraln serta
menganggap anak tidak perlu mengetahu apa-
apa. Hal ini dapat menghambat proses belajar
bahasa anak serta dapat membuat anak trauma,
tertekan untuk mengungkapkan apa vang di
inginkannya, sehinggn ansk  lebih  memilih
untuk diam, yang mengakibatkan anak takut
untuk mencoba berbagm hal baru (Tanuwijaya,
2003)

Dan  hasil studi  pendahuluan  vang
dilakukan oleh peneliti di Paud Knida Putra dan
TK. Darma Wanita, pada awal masuk, waktu
wstirahat dan saat pulang dilthat bahwa anak-
anak saat datang diantar orang tua, saudara dan
ada juga vang duantar oleh nencknya, kemudian
didalam kelas guru, vang scbagai orangtua
kedua bagi anak-anak yang memben berbagai
pembelajaran dan berkomunikas: dengan anak-
anak. saat istirahat anak-anak yang menkmati
waktu dengan bermain ada yang berbaur
dengan kelompok, ada yang menjaili temannya,
ada juga vang sepertinya Iehih asik sendin

Berkaitan dengan latar belakang  diatas,
vaitu dengan melihat  anak-anak  bermain,
kemudian menanyakan bagaimana
komunikasinya  dengan oranglua  serta
komunikast yang dilakukan oleh  gurunya,
maka peneliti  tertarik untuk  melakukan
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penehtian  unfuk mencan ada utdaknya
“Hubungan  Kondisi  Bermain.  Tingkat
Komunikast Orangtua Dan  Guru  Dengan
Keterampilan Motorik Halus Pada Anak Usia 4
Tahun”

METODE PENELITIAN

Metode  penelitianini
pendekatan  crosssectional  vaitu  suatu
penelitian untuk mempelajan dinamika korelasi
antara faktor-faktor resiko efek dengan cam
pendekatan, observasi atau pengumpulan data
sckaligus pada suatu saat (Arikunto, 2008)
Tempat dan Waktu Penclitian

Penehtian 1 dilakukan di Paud Knda
Putra Donomulvo, Kabupaten Malang, pada
Bulan Januan sampai dengan Bulan Maret
2016
Variabel penelitian dan defenisi operasional

Nursalam 2013, menvebutkan  bahwa
variabel independent adalah variabel yang
mlamya menentukan vanabel lan Vanabel
mdependen dalam penelitian i adalah Kondisi
Bermam (X;), Tingkat Komunikasi Orangtua
(X2).dan komunikasi guru (Xy).

Menuryt  Nursalam 2013, Variabel
idependen  ymitu  vanabel vang nilainya
ditentukan oleh vanabel lain dengan kata lain
faktor yang diamati dan diukur  untuk
menentukan  ada  tdaknva  hubungan  atau
pengaruh  dan  varabel  bebas.  Vanbel
dependent dalam hal mi adalah ket@hmpilan
motorik halus pada anak usia 4 tahun (),
Populasi dan Sampel

Populasi adalah wilayah generalisasi yang
terdiri atas objek atau subjek yang mempunya
karakteristik ftertenty vang ditetapkan  oleh
penehiti untuk dipelajunt dan kemudian ditarik
kesimpulannya  (Sugivono,  2012) Tekmk
samphng  berarti  tekmk/  cara/prosedur
menyeleksi populasi Tekmk sampling yang
digunakan  dalam  pepchbian  1m  adalah
nonprobability sampling vaitu teknik sampling
probabilitas (probability) merupakan teknik
vang memberikan peluang  atau kesempatan
yang sama bagi setiap unsur (anggota) populast
untuk dipilih menjadi anggota sampel. dengan
cara  fotal  sampling yaitu  menggunakan
keseluruhan subjek penelitian.

Jach sampel dalam peneliian 1m adalah
seluruh mund TK A vang berjumlah 25 murid




di TK. Darma Wamta dan 30 mund yang
berada di Paud Knda Putra Donomulyo,
schingga sampel dalam penelitian ini berjumiah
55 anak usia 4 tahun (Arikunto, 2008)
Pengumpulan data

Menurut  Arkunto,  (2008).  Tekmk
pengumpulan data pada penelitian i adalah
mengunakan jasa  data pnmer dan data
sekunder.  Data  pnmer diperoleh  secara
langsung vaitu dengan melakukan wawancarma
untuk mevakmkan responden termasuk dalam
kntena  penelitian  serta  observas:  secara
langsung  pada  responden,  kemudian
memberikan  surat  pernyataan  persetujuan
menjads responden untuk ditandatangan setelah
itu penelitian memberikan kuisioner
Analisa Data

Metode analisis data adalah cam vang
harus  dutempuh  untuk  menguraikan  data
menurut  unsur-unsur yvang ada  didalamnya
schingga mudah dibsca dan dienterpretasikan
(Arikunto, 2008)

Pada  penelittan  tm.  langkah-langkah
analiss ~ yang  dilakukan  adalah  data
dikumpulkan, kemudian ditabulasi selanjutnya
dianalisa secara kuahtauf. Dalam penelitian im
data vang terkumpul diolah dengan bantuan
SPSS  for windows dsengan tujuan  untuk
memudahkan data yang akan diklanfikasikan
kedalom Kategon-kategori Untuk mengetahin
tingkat kemaknaan hubungan variabel tersebut
dilakukan analisa menggunakan regres

HASIL PENELITIAN
Data  umum menampilkan  Karaktenstik
subjek penelitian yaitu umur dan jenis kelamn,

vaitu sebanyak 60 responden.
Tabel 1 Desknipsi Karaktenstik Umur
Responden
No Umur Jumlah %
Responden  Responden
1 5 tahun 5 8%
2 4 tahun 55 9N %

Berdasarkan tabel | dapat diketahu bahwa
responden yang berumur 5 tahun sebanyak 5
responden (8 %), umur 4 tahun sebanyak 55
responden (92 %) Dari data tersebut diatas
dapat  diketahui bahwa rseponden  schagian
besar berumur 4 tahun.
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Tabel 2 Desknpsi Karakteristik Jenis Kelamin

Responden
No Jenis Jumlah Yo
Kelamin  Responden
1 Laki-laki 33 55%
2 Perempuan 27 45 %

Berdasakan tabel 2 dapat diketahui bahwa
responden Jaki-laki berjumlah 33 responden
(55%) dan responden perempuan berjumlah 27
responden(45%). Dari data tersebut diatas dapat
dilihat hahwa responden yang paling dominan

yaitu responden laki-laki.
Hasil analisis statisuk tentang hubungan
Kondist  Bermamm  Tingkat  Komumikasi

ngtua  dan Komumkasi Guru  Terhadap
torik Halus Pada Anak Usia 4 Tahun,
scbagaimana telm di urmkan di bab 111 bahwa
penchitian i adalah  penclitian  Kuantitanif,
untuk mengetahui adakah  hubungan  kondisi
bermain, Tingkat Komumkasi Orangtua dan
Komunikasi Guru Terhadap Motorik Halus
Pada Anak Usia 4 Tahun
Tabel 3 Deskripsi Statistik Hubungan Kondisi
Bermain, Tngkat Komunikast Orangtua Dan
Cruru Dengan Motonk Halus Anak Usia 4

Tahun
No Vanabel Min  Maks  Standar
Deviast

1 Kondisi 7 12 1.4283
Bermain (X))

2 Komunikasi 6 12 1.2483
Orangtua X3)

3 Komunikasi 10 15 1.6451
Guru (Xy)

4  Motorik halus 6 9 87609
(Y)

Bersasarkan tabel 3 dapat diketahw bahwa
skor rata-rata kondist bermain (X)) adalah
sebesar 108214, nilan terkecil 7.00 dan nila
terbesar 1200 vang berarti bahwa kondisi
bermmin pada anak-anak cukup tinggs, vanabel
tingkat komunikasi orangtua (X3) mla rata-
raanva adalah 109286 dengan nilai terkecil
6.00, mlm terbesarnyn 1200 vang berarti
komunikast orangtua mempunya  pengaruh
terhadap kondisi bermain anak  Kemudian
selmjutnva komunikasi guru (Xy) dengan nilar
rata-rats 13,1429, mla terkecil 10.00, dan mla
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terbesar 1500 yang berarti vanabel (X))
mempunyai pengaruh terhadap kedua vanabel
vaitu (X)) dan (X3). Kemudian yang terahir
vanabel terkait ymtu dengan nilm rata-rata
sebesar 8. 1786, mlai terkecil 6.00, nila terbesar
9.00. dari ke 4 vanabel tersebut milar rata-rata
paling tinggr vaitu [3.1429 pada vanabel
komunikasi guru (Xs), Sedangkan mlan rata-rata
paling rendash yaitu 81786 pada semua
vaniabel mempunyar mlai rata-rata mendekati
mlai  terbesar, schingga  variabel  kondisi
bermain, tmgkat komunikas: orang tua dan guru
mempunyai makna  dalam  Kategon  vang
bervanas

Analisis regress hmier hubungan kondisi
bermam, tngkat komunikasi orangtua dan
komunikast guru terhadap motonk halus pada
anak usia 4 tahun:

Y= (0594 0,147 (X)) + 0,141 (X;) +
0.339 (X4)

Pada persamaan regresi linier berganda
tersebut, koefisien regres: korelasinya positif,
Hal m menunjukan bahwa vanabel kondisi
bermamn (X)) dengan koefisien regresi 0,147
artinva semakin tinggn nilai Koefisien maka
motorik sang anakpun akan semakin baik Hal
mi jugs dilihat dan varabel  komunikas
orangtua (X;) dengan koefisien regresi 0,141
dan  vanabel komunikas: guru  (Xy)dengan
koefisien 0339 |, yang berarti semakin tingg
mlan koefenst regresi maka motorik halus anak
akan semakin baik.
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Tabel 5 Analisis Koefisien Regres: R square

dan Ty
Vanabel Kocfesienst Ty
Regresi(R
squarc)
Kondiss Bermam 0.826
(X0 Tingkat Komunikasi
Orangtua(Xs), dan
Komunikasi Guru (Xy).
Kondisi Bermamn (X)) 0.566 2902
Tingkat komunikas: 0.056 3263
orangtus (X;)
Komunikasi Guru (Xy) 0.204 7.823

Tabel 4 Analisis Ragam Regresi
Sumber Derajat  Jumlah Jumlah Frinay
variasi  bebas  Kuadran  kuadran
tengah
Regresi 3 34881 11627 8244
3
Galat 52 7.334 141
Total 55 42214

Berdasarkan tabel 4 hasil analisis ragam
regrest di dapatkan milai Fupee yuitu 82443
sedangkan nilai Foos vaitu 2,44 yang berarti
a1 Fuwe™ Faes yang artinya ada hubungan
vang signifikan antara kondisi bermain (X)),
tingkat komunikasi guru (X3). dan komumikasi
guru (X4), terhadap motonk halus pada anak
ustit 4 tahun (Y)

Berdasarkan tabel 5 pada vanabel kondisi
bermain (X)), menunjukan bahwa nilai Tiee™
Taw yaitu 2902 > 2021 yang berarti ada
hubungan yang sigmifiken  antara  kondisi
bermain (X)) dengan motorik halus anak usia 4
tahun (Y). Sedangkan pada vanabel tingkat
komunikasi orangtua (X:) Menunjukan bahwa
niln Tieme™ Togs yaitu 2363 > 2021 yang
artmya ada hubungan vang signifikan antara
komunikasi orangtua (X:) dengan motorik halus
anak (Y). Data pada vanabel komunikasi guru
(X;) menunjukan mlai Tieme> Toos vaitu 7.823
>202]1, yang berarti ada hubungan yang
signifikan antara komunikasi guru (X,) dengan
motonik halus pada (Y).

Nilai koefisien regresi R square pada
vartabel kondisi berman (X)) vaitu 2.902vang
arinya varabel (X;) mempunym hubungan
vang signifikan dengan motonk halus anak (Y),
kemudian nilai koefisien regrest R square pada
vartabel komunikasi orangtua (X:) yaitu 2.363
yang artinya vanabel X; mempunyai hubungan
vang signifikan dengan motorik halus anak (Y),
dan milai koefisien regress R squuare pada
variabel komumkast guru (Xs) 7.823 yang
artinya variabel Xy mempunyai hubungan yang
sigmfikan dengan motonk halus anak (Y).

PEMBAHASAN

Dilihat dan hasil anahisa data pada vanabel
Kondisi  Bermain  (X,) didapatkan il
thsag™togs yaitu 2,902 > 2,021 yang berart: ada
hubungan  vang sigmfikan  antara  kondis
bermain (X;) dengan motorik halus (Y). Sesuai
teon yang dikemukan oleh Adrana (2013)
menyatakan  bahwa  dengan  bermain  okan
merangsangperkembangan  sesonmotor  anak,
kesadaran  dini, perkembangan  intelektual,
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sosial, kreatfitas, dan mla moral Teor mi
menckankan bahwa dengan bermam motorik
halus pada anak akan semokin  meningkat
korena disaat bermain anak akan terangsang
untuk melakukan kretivitas-kreativitas, ide-ide
baru yang akan dilakukan oleh sanganak
tersebut

Hal i sama dengan penelitian yang
dilakukan  oleh  Isbell vang melakukan
penelitian kepada 60 orang anak berusia 3-5
tahun.untuk  mengetahw  hubungan  menyalin
gambar dengan motonk halus dengan hasil 37
orang (58,6%) wsnak memiliki  Kematangan
motorik halus vang beradadalam kotegon &
atas rata-rata dengan persentl antara 90-95,
kemudian 14 anak (30%) memiliki kematangan
motorik halus yvang berbeds dalam Kkategon
rata-rats  dengan persentil 78-80, dan vang
terahir 9 anak (10.3%) memihiki kematanga
motorik halus yang berbeda dalam kategon
diatas rata-rata

Pada hasil  anabisis  vanabel  tmgkat
komunikasi orangtua  (X:) didapatkan  mlai
tnng>tons Yaitu 3.263 > 2.021, vang artmya ada
hubungan vang signifikan antars komunikasi
orangtua (Xz) dengan motonk halus (Y), Hal mi
sesum  dengan teon yang  dikemukan oleh
Gunarsa (2002), komunikasi merupakan hal
vang harus dibina, schingga anggots keluarga
merasakun ikatan yvang dalam serta  saling
membutuhkan, dan mellu komunikasi keluarga
scorang  mulai  belajar,  bersosialisasi,
membentuk  Karakter dan  mengembangkan
mlmenilm vang telah  ditanamkan  padanya
melalu pola tertentu. Yang dimaksudkan disim
adalah melalui komumkas: didalam keluarga
anak sudah mulai bisa bersosialisai, komumkas:
juga membentuk karnkter sang anak, serta
melalut komunikasi juga anak mulai belajar
schingga dengan berkomumkasi sast belajar
(ibwayah) yang mengajar maka secara tidak
lungsung telah meningkatkan motorik  halus
sang anak. contoh: mengajarkan menulis,
membaca, serta menggambar.

Penchiian yang dilakukan oleh Novianti
(2013) hubungan komunikasi orangtua dan
anak usta dimi menemukan bahwa  motonk
halus anak usia dini RA Bubussalum kelompok
A2 masih belum tercapai secara optimal, m
dibuktikan 9 anak dant 21 anak masth belum
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dapat mengambil benda dengan 2 jan sehingga
menyebabkan anak belum sempumna  dalam
memegang pensil.

Dan pada vanabel komunikasi guru (Xs),
didapatkan mlai thwe>toos vaitu 7.823 > 2.021
vang berarti ada hubungan yvang signifikan
antara komumikas: guru (X)) terhadap motonk
halus anak (Y) Sesua teont vang dikemukan
oleh Effendy (2003) menyatakan  bahwa
komunikasi guru mermihiki pengaruh yang kuat
didalam  Kkelas, komumkas: vang dilakukan
untuk  menyampaikan  sebuah  maten  dapat
meningkatkan kemampuan maupun kecerdasan
anak  didiknya.  Yang artinva  bagaimana
cara/gava guru membenkan penjelasan matert
disertai  dengan komunikasi yang  baik,
gerakan/sikap tubuh dan tugas-tugas rumah
vang akan dibenkan, i  akan sangant
membantu motortk halus anak untuk lebih
berkembang lagi, contoh anak diberikan tugas,
ketikn  sebelumnya  dikelas sang 1bu  guru
terlebih dahulu telah bereenta tentang  seckor
gajah. ditambah dengan gava guru, buik bahasy,
gerakan  tubuh  dalam  menjelaskan  centa
tersebut maka, akan merangsang sang anak
untuk  berimapmasi bentuk gajah itu sendin
seperts apa.

Penelitian vang dilakukan oleh Suswanto
(2011) terhadap 30 orang anak menunjukan
bahwa 27 anak memiliki motonk halus diatas
mta-rata dengan adanya tugas rumah vg
diberikan oleh guru mampu  meningkatkan
motorik sang anak Pengujian  ragam  regres:
didapatkan nilar Fuwe vaitu 82443 sedangkan
nilai Fops yuitu 244 yang berarti  milai
Fumee>Foos yang artinva ada hubungan yang
signifikan antara kondisi bermain (X)), tingkat
komunikast omngtua (X;) dan Komunikasi
Guru (Xy) terhadap motonk balus anak usia 4
tahun (Y)

Sedangkan mlai R square pada kondisi
bermain (X;), ungkat komunikasi orangtua
(X2). komunikasi guru (Xy)  sebesar
0.826(82,6%) vang artinva ada hubungan yang
signifikan anatara kondisi bermain (X), tingkat
komunikast orangtua (Xs). dan komunikas guru
(X3) dengan motonk halus anak usia 4 tahun
(Y) Masing-masing nilai R square pada
vartabel  kondist bermam (X)) vaitu 0.566
(55.6%). ungkat komunikasi orangtua (X3)
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vaitu 0.056 (05.6%) dan dihhat dan komumkas:
guru (X3) vaitu 0.204 (20,4%). Dilihat dan ke
tiga vaniabel tersebut vang paling dominan
hubungannya dengan motorik halus anak adalah
kondist bermain (X)) sebesar (0.556 (55.6%)

Igak 2007, menjelaskan bahws motonk
halus adalah gerakan halus yang melibatkan
bagian-bagian tertentu saja vang dilakukan oleh
otot-otot  keeil, hal 1m  dikarenakan tidak
memeriukan tenagga,

KESIMPULAN

| Hasil analisis statistik untuk vanabel kondsi
bermain  (X;), menunmukan bahwa  nilm
Thame> Tons vaitu 2902 > 2021 yang
berarti ada hubungan yang sigmfikan antara
kondist bermain (X;) dengan motonk halus

anak usia 4 tahun (Y).
2 Hasil analisis statisik  untuk  vanabel
ungkat  komumkast  orangtua  (X3)

menunjukan bahwa nilar Thiwes Toes vaitu
2.363 > 2021 yang artinya ada hubungan
yang signifikan antara komumbkasi orangtua
(X2) dengan motonk halus anak (Y)

3. Hasil analisis statisuk  untuk vanabel
komunikas: guru (Xs), menunjukan mla
Trame> Togs yoitu 7.823 > 2021, yang
berarti ada hubungan yang signifikan antara
komunikas: guru (Xy) dengan motorik halus
pada (Y).

4 Hasil analisis rogam regres: didapatkan
nilal Fime yoitu 82443 sedangkan nilai
Foos yartu 244 vang berarti mlm Fuuwne™
Foas vang artinya ada hubungan yang
signifikan antara kondisi bermain (X)),

tingkat  komumkasi guru  (X3), dan
komunikast guru (Xy), terhadap motonk
halus pada anak usia 4 tahun (Y)

5 Dan hasil analisis mlai R square pada
kondisi bermam (X)), tingkat komumkas
orang tua (X;), dan komunikasi guru (X5)
sebesar 0826 (8,26%), yang berarti ada
hubungan yang signifikan antara kondisi
bermain (X)), tingkat komumbkasi orangtua
(X3), dan komunikasi guru (Xs) dengan
motonk halus anak usia 4 tahun (Y)
Variabel yang mempunyai pengaruh vang
dominan yaitu varabel kondisi bermain
(X)) yaitu sebesar 0.566 (56,6%).
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SARAN
1. Bagi institus
Hasil penehitan i diharapkan  dapat

digunakan sebagai bahan tambahan sumber
kepustakaan sebagai kajion baru  dalam
bidang Keschatan.

2. Bagi pembuca
Untuk diyadikan sebagai bahan referens:
dan pengembangan bahan bacaan tentang
kondist  bermain, tngkat  Komunikasi
orungtua dan komunikasi guru dan motonk
halus anak.

3. Bagi penchti sclanjutnya
Duapat dijadikan bahan perbandingan dan
mformasi  unfuk  melakukan  penchitian
lanjutan secara mendalam, terhadap kondisi
bermam, tingkat komumikas: orangtua dan
komumkas: guru terhadap motonk halus
anak usia 4 tabun, dan sebelumnya
diharapkan mempersiapkan waktu,
peralatan dan serta fisik dan mental sebaik-
baiknva.
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